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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Beberapa hal yang dapat menjadi kesimpulan dari seluruh rangkaian proses 

perancangan Buku Panduan SKU Pramuka Penggalang ini. 

Pertama, tahap Pramuka Penggalang merupakan tahap proses perubahan 

yang signifikan, seperti halnya remaja yang merupakan fase tumbuhnya anak 

menjadi dewasa. Oleh karena itu, ini merupakan tahap krusial di mana anak 

memerlukan pemahaman akan diri sendiri dan lingkungan. Hal ini dapat 

ditemikan dalam SKU Pramuka. 

Kedua, buku nonfiksi anak sangat diperlukan oleh anak dalam mempelajari 

hal-hal atau konsep tertentu, yang secara langsung atau tidak langsung berguna 

untuk kehidupannya. Penggunaakn teks-teks informasi, gambar, tabel, diagram, 

instruksi, dan sebagainya dapat membantu melatih kemampuan diri anak. 

5.2. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk para calon peneliti dengan 

topik yang serupa, atau perancangan buku nonfiksi anak secara general. Secara 

umum, dalam merancang sesuatu, diperlukan target yang tidak umum agar 

rancangan dapat berfungsi dengan baik. Pada mulanya, penulis berniat 

menargetkan seluruh tahapan pramuka secara general. Tetapi setelah penulis 

melakukan pengumpulan data-data lapangan, penulis menemukan bahwa di antara 
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seluruh tahapan, Pramuka Penggalang merupakan fase yang paling memerlukan 

pemahaman. Akhirnya, penulis memfokuskan perancangan ini ke Pramuka 

Penggalang. Dengan demikian, konten dan desain buku pun menjadi lebih 

terfokuskan dan sesuai target. 

Melalui Sidang Akhir, penulis menerima banyak saran dan masukan dari 

Ketua Sidang dan Dosen Penguji. Pertama, untuk judul dan cover buku perlu 

dipertimbangkan kembali agar target audiens dapat langsung emahami bahwa 

buku ini diperuntukkan untuk Pramuka Penggalang. Judul buku dan cover kurang 

menggambarkan pramuka. 

Kedua, konten yang akan dimasukan ke dalam buku yang dibuat perlu 

diverifikasi secara detail pada tahap-tahap awal perancangan buku. Semua 

keputusan perlu direncanakan dengan stakeholder. Selain itu ilustrasi yang 

digunakan dirasa kurang praktis jika buku dibawa ke lapangan. 

Ketiga, penggunaan kertas HVS 80 gsm tidak disarankan, mengingat 

warna background halaman yang penuh dengan warna solid, seperti biru tua, 

merah tua, dan sebagainya. Hal ini dikarenakan warna cenderung menembus ke 

sisi lain dari kertas. Oleh karena itu penggunaan jenis kertas dan warna 

background, serta ketebalan buku, perlu dipertimbangkan dengan baik. 

 


